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Secara prinsip Islam sempurna. Namun ketika Islam dijabarkan secara 

operasional maka masih harus merambah lagi. Dengan munculnya kelompok 
intelektual yang serba mau memformalkan Islam dikuatirkan Islam akan 
kehilangan relevansina sebagai rahmatan lil ‘alamiin. Keunggulan komparatif 
yang dimiliki ajaran Islam hanya berguna apabila digunakan untuk 
kepentingan keseluruhan umat manusia. Hal ini terlihat dalam lima buah 
jaminan Islam terhadap masyarakat baik secara perorangan maupun sebagi 
kelompok yaitu: 

1. Keselamatan fisik warga masyarakat dari tindakan badani di luar 
ketentuan hukum. 

2. Keselamatan keyakinan agama masing-masing, tanpa ada paksaan 
untuk berpindah agama. 

3. Keselamatan keluarga dan keturunan. 
4. Keselamatan harta benda dan milik pribadi di luar prosedur hukum 

dan keselamatan profesi.1 
Ketidakpastian moral dan spiritual serta masih meluasnya sikap 

memandang segala sesuatu dari satu sudut pandang, dan itu pun umumnya 
berdasarkan kepentingan masing-masing. Harus ada kerendahan hati 
(humility) bahwa keunggulan komparatif yang dimiliki ajaran Islam hanya 
berguna apabila digunakan untuk kepentingan keseluruhan umat manusia, 
bukan hanya untuk kepentingan umat Islam itu sendiri. Belum berkembang 
wawasan keagamaan yang mengolah ajaran agamanya secara utuh, sehingga 
yang dicapai hanyalah “pendalaman” wawasan keagamaan yang yang bersifat 
parsial: “keagungan” agama melalui kuantitatif. Kalaupun diberlakukan 
ukuran kualitatif, hanyalah dalam dimensi normatif, seperti ketakutan akan 
dekadensi moral para remaja, erosi ukhuwah (persaudaraan) di kalangan 
sesama muslim. Kebenaran teologis serba mutlak dari ulama dijadikan satu-
satunya acuan, dengan melupakan kebenaran nisbi dari semua agama dalam 
pandangan sejarah sebagai tolak ukuran universal. 

Hasyim Muzyadi mengatakan bahwa dalam menghadapi realitas 
kekinian, harus skeptis dalam menerapkan metodologi dan tidak usah 
mengacak-acak modernitas, atas nama keharusan perubahan itu sendiri. 
Tradisi menjadikan agama bercokol dalam masyarakat harus lebih kreatif 
dan dinamis sebab mampu bersenyawa dengan aneka ragam unsur 
kebudayaan. Sedangkan modernitas tetap perlu guna terobosan-terobosan 
baru di bidang pemikiran atau IPTEK tidak sampai tersandung. Maka harus 
ada kesesuaian antara penguasaan materi agama dengan kemampuan nalar, 
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sehingga ada sinergi antar keduanya, jangan sampai doktrin agama dimaknai 
secara sempit.2 

Maka dari itu, adalah suatu keharusan bagi umat Islam jika dididik 
untuk mengenal dinamika sosial, kultural, politik, perokonomian, dan 
dinamika edukasinya sendiri. Mereka harus dididik untuk bisa mendialogkan 
kemaslahatan umat dan hak demokratisasinya serta diberi kesempatan 
dengan menghilangkan kesan didekte. Abdurrahman Wahid juga 
mengatakan bahwa sejarah sepenuhnya menunjukkan bahwa kebesaran 
Islam bukan karena ideologi atau politik tapi justru melalui tasawuf, 
perdagangan, dan pengajaran. Jadi antar tingkat kualitas pendidikan dan 
ukhuwah Islamiah dapat menjadi umpan balik.3 

Ada 3 sikap masyarkat dalam menghadapi perbedaan pandangan baik 
agama, budaya, maupun idiologi, yaitu:4 

1. Sikap ekslusif: dalam pandangan ini setiap kelompok menyatakan 
pandanganya yang paling benar, superior dan satu-satunya jalan 
keselamatan hanya milik kelompoknya, sedangkan di luarnya tidak 
ada keselamatan, tidak benar dan inverior serta harus dimatikan. 
Dalam pola ini konflik dan kekerasan tidak dapat dihindari karena 
setiap kelompok merasa superior dan yang paling benar. Hubungan 
yang terjadi antara kelompokpun merupakan relasi-konflik dan 
klaim-kalim kebenaran bersifat absolute adanya.  

2. Sikap inklusif: dalam pola ini masing-masing kelompok berusaha 
menahan diri dan menghindari konflik. Sikap menghormati, 
toleransi dan dialogpun sudah berjalan meskipun besifat 
sederhana. Kelompok lain tidak dilihat sebagai ancaman dan 
masing-masing kelompok diberi kebebasan untuk melakukan 
peribadatan. Dalam pola ini belum ada saling menerima pendapat 
positif dari kelompok lain.  

3. Sikap paralesisme/pluralis: paradigma ini percaya bahwa setiap 
agama mempunyai jalan keselamatan. Perbedaan agama maupun 
budaya tidak mengalangi proses dialog dan kerjasama antara 
mereka. Proses dialog dimaksudkan untuk saling mengenal dan 
saling menimba pengetahuan dan mencari persamaan-persamaan 
dalam rangka menyelesaikan masalah bersama seperti, keadilan, 
HAM, kemiskinan, kebodohan dan sebagainya serta melakukan 
kerjasama. Dalam tujuan dialog bukan berusaha mencari benar 
atau salah tetapi yang terpenting adalah mencari titik temu. Dan 
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kebenaranpun bersifat relatif, sikap pluralis merupakan 
pengembangan yang lebih liberal dari sikap inklusif. Masing-
masing kelompok berusaha saling mengoreksi dirinya dan 
kesediaan untuk menerima pendapat kelompok lain secara rasional 
dan profesional serta memandang kelompok lain sebagi patner. 

Dengan semua yang dipaparkan di atas, maka jelaslah bahwa Islam 
meletakkan dasar-dasar persamaan derajat dan hak asasi bagi setiap diri 
manusia tanpa melihat dari satu sudut pandang saja. Dengan konsepsi itu 
tertolaklah segala pandangan yang berlawanan dengan peradaban manusia 
yang luhur, sebagai wujud dari kemanusiaan yang luas, karena Islam juga 
tidak hanya mengajarkan kita untuk mencari kehidupan akhirat saja tapi juga 
menikmati kehidupan dunia serta agar tetap memelihara kehidupan 
tersebut, yang berdasarkan pada Q.S. Al-Qashash:77. 

Artinya: “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.” (Q.S. Al-Qashash (28) :77) 

 
 


